
 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian yang dilakukan adalah: 

1. Konsentrasi logam Pb, Hg dan As perairan Danau Maninjau berturut-turut 

berkisar antara 0,021-0,042 (mg/L), 0,022-0,029 (mg/L) dan 0,045-0,062 

(mg/L). Konsentrasi perairan melebihi baku mutu PP RI No. 22 Tahun 

2021 Kelas II pada beberapa titik lokasi sampling pada logam Pb dan 

logam As, dan melebihi baku mutu pada semua lokasi untuk logam Hg. 

Konsentrasi logam Pb, Hg dan As daging ikan nila (Oreochromis 

niloticus) Danau Maninjau berturut-turut adalah berkisar 0,430–0,575 

(mg/kg), 0,163-0,226 (mg/kg) dan 0,532–0,892 (mg/kg). Konsentrasi 

logam pada ikan nila melebihi baku mutu Peraturan BPOM No. 5 Tahun 

2018 untuk logam Pb dan As, namun memenuhi baku mutu untuk logam 

Hg. Konsentrasi logam Pb, Hg dan As pada sedimen berturut-turut 

berkisar antara 0,851-2,429 (mg/kg), 0,065–0,184 (mg/kg) dan 0,562-

0,875 (mg/kg). Konsentrasi sedimen memenuhi baku mutu USEPA.  

2. Nilai korelasi antara nilai logam pada air, sedimen dan daging ikan nila 

bernilai searah positif kuat yang berarti kenaikan konsentrasi logam pada 

air akan berpengaruh kepada naiknya konsentrasi logam pada sedimen dan 

daging ikan, dan begitu sebaliknya.  

3. Nilai BCF untuk logam Pb, Hg dan As berturut-turut berkisar antara 6,91-

7,76; 13,74-22,06 dan 11,83-14,89. Nilai BCF tersebut bersifat akumulatif 

rendah.  

4. Logam Pb dinyatakan tidak berisiko untuk 88 orang dari 100 orang 

responden, sedangkan pada logam Hg dinyatakan 95 dari 100 responden 

berisiko dan logam As 100 orang responden berisiko, dan disimpulkan 

masyarakat berisiko tinggi terpapar oleh  logam Hg dan As. Perkiraan 

batas konsumsi ikan nila agar tidak menyebabkan risiko 2,980 gr daging 



 

 

ikan untuk logam Pb, 0,189 gr daging ikan untuk logam Hg, dan 0,157 gr 

daging ikan untuk logam As untuk konsumsi 2 kali seminggu. 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa hal yang dapat 

disarankan untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut: 

1 Sampling dapat dilakukan pada waktu acak ataupun dengan 1 kali waktu 

sampling di lokasi sampling yang sama untuk melihat pengaruh internal dari 

kondisi geologi terhadap logam berat perairan; 

2 Melihat pengaruh perbedaan musim dengan lokasi sampling yang sama; 

3 Sampling dapat dilakukan pada ikan endemik lainnya dengan ukuran yang 

berbeda. 


